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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Pertumbuhan gigi pertama pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Telaga 

Biru, didominasi oleh bayi yang belum tumbuh gigi dengan persentase 

yakni 65,31%. 

2. Berdasarkan data responden yang diteliti menunjukkan bahwa bayi yang 

terbanyak tidak mengalami gejala demam dengan persentase 69,39%.  

3. Tidak terdapatnya hubungan pertumbuhan gigi pertama dengan terjadinya 

demam pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo. Hal ini dibuktikan dengan nilai taraf signifikasi 

0,069 > P = 0,05 

5.2 Saran 

1. Bagi tempat penelitian 

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi yang bisa 

dijadikan bahan pertimbangan untuk mengarahkan mainset yang berkembang. 

Sehingga masyarakat tidak langsung percaya mitos seputar pertumbuhan gigi 

dapat menyebabkan demam. Seharusnya jika terjadi demam selama 

pertumbuhan gigi pertama sebaiknya giginya saja dibersihkan dan 

mengkonsumsi makanan yang bersih untuk mecegah infeksi selama 

pertumbuhan gigi karena demam merupakan respon tubuh terhadap proses 

infeksi. 
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2. Bagi Institusi/Lembaga Pendidikan 

Dapat menjadi penambah informasi bagi institusi dan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.  

3. Bagi Peneliti 

Menjadi bahan pertimbangan serta rujukan dalam pengembangan 

penelitian khususnya tentang pertumbuhan gigi dengan demam. 
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